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seluruh Instruktur Taḥfiẓ, terutama Ibu Dra. Muzayyanah, MA. atas 

bimbingan dan motivasi dalam menyelesaikan Tahfizh. 

9. Seluruh Dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta atas ilmu yang telah diberikan kepada penulis. 

10. Para staf dan karyawan BAZNAS DKI Jakarta, Bapak Zamzami dan 

Bapak Kafi yang telah memberikan izin dan bantuan selama proses 

penelitian berlangsung. 

11. Kepada cinta pertama penulis Ayahanda Mi’an dan pintu surga penulis 

Ibunda Ani. Terimakasih atas segala pengorbanan dan tulus kasih yang 

diberikan, serta menjadi support system penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. Beliau memang tidak sempat merasakan pendidikan bangku 

perkuliahan, namun mereka mampu senantiasa memberikan yang terbaik, 

tak kenal lelah mendoakan serta memberikan perhatian dan dukungan 

hingga penulis mampu menyelesaikan perkuliahan sampai meraih gelar 

sarjana. Tanpa bimbingan dan kasih sayangnya, penulis tidak akan 

menjadi seperti sekarang. Tanpa pengorbanan dan motivasi dari mereka, 

penulis tidak akan bisa menyelesaikan skripsi ini. Semoga Bapak dan 

Mamah sehat selalu, panjang umur dan bahagia selalu. 

12. Kepada aa dan teteh tersayang, Aa Boy, Teh Eha, Aa Imam, dan Teh 

Yuni, yang selalu memberikan do’a, dukungan dan semangat, serta 

menjadi support system penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Kehadiran dan kasih sayang dari mereka sangat membantu penulis dalam 

menghadapi berbagai tantangan selama menyelesaikan skripsi ini. 



xiii 
 

13. Kepada keluarga besar tersayang atas do’a, dukungan, dan kasih sayang 

yang tiada henti. Kehadiran dan dorongan dari keluarga besar sangat 

berarti bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

14. Kepada Muhammad Naufal Ramadhan, sahabat yang membersamai 

penulis selama perkuliahan ini, menjadi teman bertukar pikiran, tempat 

berkeluh kesah, yang selalu memberikan dukungan, semangat, motivasi, 

dan perhatiannya, sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. 

15. Kepada sahabat seperjuangan tersayang, Fina Melati Kusuma dan 

Churulain, yang selalu membersamai penulis dari awal masuk kuliah 

sampai penulis bisa menyelesaikan skripsi ini, yang selalu memberikan 

dukungan, motivasi, dan semangat. Kebersamaan dan bantuan mereka 

sangat berarti bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih 

atas semua kenangan yang telah diberikan. 

16. Kepada teman-teman angkatan 2020, terutama prodi MAZAWA 20, 

Gica, Nafis, Uta, Nova, Naim, Audai, Wiwin, Nisaul, Ani, dan Culu, yang 

telah memberikan dukungan, kerjasama, dan semangat selama masa 

perkuliahan dan penyusunan skripsi ini. Kebersamaan dan bantuan kalian 

sangat berarti bagi penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Terima 

kasih atas segala kenangan yang telah kita lalui bersama. 

17. Last but not least, teruntuk diri sendiri atas segala perjuangan yang telah 

dilalui. Apresiasi yang sebesar-besarnya karena sudah berhasil 

bertanggungjawab dan menyelesaikan apa yang selama ini diperjuangkan. 

Terimakasih karena terus berusaha dan tidak menyerah. Berbahagialah 

selalu dimanapun berada, apapun kurang dan lebihmu mari merayakan 

diri sendiri. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh 

karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun 

demi kesempurnaan karya ini. Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini 



xiv 
 

dapat memberikan manfaat dan kontribusi positif, khususnya dalam 

pengembangan studi tentang zakat dan teknologi pembayaran digital di 

Indonesia. 

 

Jakarta, 17 Juli 2024 

Penulis 

 

 

Mia Indriyani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di IIQ, transliterasi 

Arab-Latin mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan 

Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan NO. 0543b/U/1987 tertanggal 22 

Januari 1988.  

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
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ABSTRAK 

Mia Indriyani, NIM: 20120041. Efektivitas Layanan Pembayaran 

Digital dalam Meningkatkan Pengumpulan Zakat (Studi Kasus di BAZNAS 

DKI Jakarta). Program Studi Manajemen Zakat dan Wakaf, Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 1446 H/2024 M. 

Dana zakat di DKI Jakarta memiliki potensi yang sangat besar, namun 

dalam pengumpulan dana zakat tersebut tiap tahunnya belum mencapai target. 

Digitalisasi zakat melalui platform digital mempermudah masyarakat dalam 

menunaikan kewajibannya, meskipun implementasinya belum sepenuhnya 

efektif di beberapa daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji layanan 

pembayaran digital yang dalam pengumpulan zakat dan seberapa efektif 

layanan ini dalam meningkatkan pengumpulan zakat di BAZNAS DKI 

Jakarta, yang telah meraih beberapa penghargaan terkait pengelolaan zakat. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang menggunakan 

metode wawancara terfokus (Focused Interviews) sebagai alat utama 

pengumpulan data. Penelitian ini dibandingkan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya yang juga membahas digitalisasi zakat, salah satunya tesis yang 

ditulis oleh Aulia Rahmi yang membahas efektivitas program layanan digital 

BAZNAS Pusat dengan fokus pada periode 2016-2019 dan menemukan 

bahwa produktivitas belum tercapai sepenuhnya. Penelitian ini berbeda karena 

berfokus pada BAZNAS DKI Jakarta dan efektivitas khusus layanan 

pembayaran digital dalam pengumpulan zakat. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: pertama, BAZNAS DKI 

Jakarta telah berhasil mengimplementasikan layanan pembayaran digital sejak 

akhir 2019 sebagai respons terhadap kebutuhan filantropi yang semakin instan 

dan cepat. Layanan ini meliputi berbagai platform seperti crowdfunding, e-

commerce, marketplace, serta metode pembayaran digital seperti transfer 

bank, virtual account, QRIS, e-wallet (Gopay, OVO, ShopeePay, LinkAja, 

Jenius), dan payment gateway (DOKU). Kedua, Efektivitas layanan ini 

terlihat dari peningkatan signifikan jumlah zakat yang terkumpul setiap 

tahunnya, dari 75,9 miliar rupiah pada 2019 menjadi 247,9 miliar rupiah pada 

2023. Indikator keberhasilan mencakup jumlah transaksi, kepercayaan publik, 

luasnya saluran pembayaran, dan tingkat konversi yang tinggi. Selanjutnya, 

saran penulis untuk BAZNAS DKI Jakarta agar memisahkan data 

pengumpulan zakat secara tunai dan digital, guna memonitoring efektivitas 

masing-masing metode pembayaran dan prinsip transparansi dalam laporan 

pengumpulan zakat lebih terpenuhi. 

 

Kata kunci: zakat, pembayaran digital, pengumpulan, efektivitas 
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ABSTRACT 

Mia Indriyani, NIM: 20120041. Effectiveness of Digital Payment 

Services in Improving Zakat Collection (Case Study at BAZNAS DKI 

Jakarta). Zakat and Waqf Management Study Program, Faculty of Sharia and 

Islamic Economics, Institute of Qur'anic Sciences (IIQ) Jakarta, 1446 H/2024 

M. 

Zakat funds in DKI Jakarta have enormous potential, but the collection 

of zakat funds each year has not reached the target. Digitalization of zakat 

through digital platforms makes it easier for people to fulfill their obligations, 

although its implementation has not been fully effective in some areas. This 

research aims to examine digital payment services in zakat collection and how 

effective these services are in increasing zakat collection in BAZNAS DKI 

Jakarta, which has won several awards related to zakat management. 

This research is a type of qualitative research that uses Focused 

Interviews as the main tool for data collection. This research is compared with 

several previous studies that also discuss the digitalization of zakat, one of 

which is a thesis written by Aulia Rahmi which discusses the effectiveness of 

the Central BAZNAS digital service program with a focus on the 2016-2019 

period and finds that productivity has not been fully achieved. This research 

is different because it focuses on BAZNAS DKI Jakarta and the specific 

effectiveness of digital payment services in collecting zakat. 

The results of the study can be concluded that: first, BAZNAS DKI 

Jakarta has successfully implemented digital payment services since late 2019 

as a response to the increasingly instant and fast needs of philanthropy. This 

service includes various platforms such as crowdfunding, e-commerce, 

marketplace, as well as digital payment methods such as bank transfer, virtual 

account, QRIS, e-wallet (Gopay, OVO, ShopeePay, LinkAja, Jenius), and 

payment gateway (DOKU). Second, the effectiveness of this service can be 

seen from the significant increase in the amount of zakat collected each year, 

from 75.9 billion rupiah in 2019 to 247.9 billion rupiah in 2023. Indicators of 

success include the number of transactions, public trust, breadth of payment 

channels, and high conversion rate. Furthermore, the author's suggestion for 

BAZNAS DKI Jakarta is to separate cash and digital zakat collection data, in 

order to monitor the effectiveness of each payment method and the principle 

of transparency in the zakat collection report is more fulfilled. 

 

Keywords: zakat, digital payment, collection, effectiveness 
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 الملخص

. فاعلية خدمات الدفع الرقمي في تحسين تحصيل الزكاة NIM: 20120041ميا إندرياني، 

تا(. قسم إدارة الزكاة والوقف، كلية الشريعة والاقتصاد الإسلامي، جاكر BAZNAS)دراسة حالة في 

 م. 0204هـ/ 6441معهد علوم القرآن في جاكرتا، جاكرتا، 

تتمتع أموال الزكاة في جاكرتا بإمكانيات هائلة، لكن تحصيل أموال الزكاة كل عام لم يصل 

تسهل على الناس الوفاء بالتزاماتهم،  إلى الهدف المنشود. إن رقمنة الزكاة من خلال المنصات الرقمية

على الرغم من أن تنفيذها لم يكن فعالاً بشكل كامل في بعض المناطق. يهدف هذا البحث إلى دراسة 

خدمات الدفع الرقمي في تحصيل الزكاة ومدى فاعلية هذه الخدمات في زيادة تحصيل الزكاة في 

BAZNAS متعلقة بإدارة الزكاة.جاكرتا، والتي فازت بالعديد من الجوائز ال 

هذا البحث هو بحث نوعي يستخدم المقابلات المركزة كأداة رئيسية لجمع البيانات. يقارن هذا 

البحث بالعديد من الدراسات السابقة التي تناقش أيضًا رقمنة الزكاة، إحداها أطروحة كتبتها أوليا رحمي 

-0261دكاي جاكرتا مع التركيز على الفترة تناقش فعالية برنامج الخدمة الرقمية المركزية لبازناس 

جاكرتا  BAZNASوتجد أن الإنتاجية لم تتحقق بالكامل. يختلف هذا البحث لأنه يركز على  0262

 وفعالية خدمات الدفع الرقمي في تحصيل الزكاة على وجه التحديد.

الدفع  جاكرتا بنجاح خدماتBAZNAS يمكن استنتاج نتائج الدراسة ما يلي: أولاً، نفذت 

كاستجابة للاحتياجات الفورية والسريعة المتزايدة للعمل الخيري. تشمل  0262الرقمي منذ نهاية عام 

هذه الخدمة منصات مختلفة مثل التمويل الجماعي، والتجارة الإلكترونية، والسوق، وطرق الدفع الرقمية 

، والمحفظة QRIS مثل التحويل المصرفي، والحساب الافتراضي، ونظام الاستجابة السريعة

(، وبوابة الدفع Jenius، وLinkAja، وShopeePay، وOVO، وGopayالإلكترونية )

(DOKU ثانيًا، يمكن ملاحظة فعالية هذه الخدمة من الزيادة الكبيرة في مبلغ الزكاة المحصلة كل .)

في عام  مليار روبية إندونيسية 049.2إلى  0262مليار روبية إندونيسية في عام  2..9عام، من 

. تشمل مؤشرات النجاح عدد المعاملات، وثقة الجمهور، واتساع قنوات الدفع، وارتفاع معدل 0202

التحويل. علاوة على ذلك، فإن اقتراح المؤلف لبازناس جاكرتا هو الفصل بين بيانات تحصيل الزكاة 

حصيل الزكاة ية في تقرير تالنقدية والرقمية، من أجل مراقبة فعالية كل طريقة دفع، وتحقيق مبدأ الشفاف

 بشكل أفضل.

 

 الزكاة، الدفع الرقمي، التحصيل، الفعالية الكلمات المفتاحية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan bahaya besar bagi umat manusia yang 

mengakibatkan terjadinya berbagai tindakan kejahatan dan tindakan 

kriminalitas akibat desakan ekonomi. Untuk mengatasi masalah ini 

perlu adanya system kesejahteraan yang berkelanjutan. Melihat 

problematika ini, sudah sepantasnya untuk memperhatikan salah satu 

solusi yang ditawarkan oleh islam, yakni kewajiban berzakat.1 

Sesungguhnya zakat merupakan salah satu solusi untuk 

mengurangi beban ekonomi bagi masyarakat yang terdampak 

ekonomi. Zakat memiliki peran penting dan menjadi instrumen Islam 

dalam pengembangan ekonomi sekaligus sebagai jaminan sosial bagi 

ummat Islam.2 Kewajiban ini ditetapkan dalam Islam sebagai salah 

satu rukun Islam dengan memanfaatkan seluruh lapisan masyarakat 

muslim. Adanya solusi untuk mengurangi beban ekonomi bagi 

masyarakat merupakan fungsi zakat. Oleh karena itu zakat menjadi hal 

yang substansi bagi adanya perlindungan terhadap masyarakat.3 

Potensi zakat BAZNAS RI pada tahun 2020 mencapai Rp. 

327,6 triliun. Karena potensi yang besar tersebut, penghimpunan zakat 

semakin meningkat setiap tahunnya. Menurut data Statistik Zakat 

                                                           
1 Bunga Larasati Pujianto, Analisis Program Layanan Zakat Digital 

terhadap Penerimaan Zakat dengan Pendekatan Data Envelopment Analysist (DEA) 

pada Badan Amil Zakat Nasional, Journal of Applied Islamic Economics and 

Finance, 2020, hlm. 15. https://jurnal.polban.ac.id/ojs-

3.1.2/jaief/article/view/2387/1828 Diakses tanggal 04 Juni 2023, Pukul 16.35 WIB. 
2 Sayyid Qutb, al ‘Adálah al Ijtimá‘íyah fí al Islám, Cet. VI (Bayrút: Dár al 

Shurúq, 1979), hlm 35. 
3 Holilur Rahman, Regulasi Zakat: Studi Kewenangan Amil Zakat Di 

Indonesia (Tangerang Selatan: Yasmi, 2018), hlm 80. 

https://www.ejournal.idia.ac.id/index.php/dirosat/article/view/412/223 Diakses 

tanggal 04 Juni 2023, Pukul 16.40 WIB. 

https://jurnal.polban.ac.id/ojs-3.1.2/jaief/article/view/2387/1828
https://jurnal.polban.ac.id/ojs-3.1.2/jaief/article/view/2387/1828
https://www.ejournal.idia.ac.id/index.php/dirosat/article/view/412/223
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Nasional (2019), jumlah zakat yang dihimpun meningkat dalam tiga 

tahun terakhir (2015-2018), meningkat sebesar 122 persen atau sekitar 

Rp 4,5 triliun.4 

Pada tahun 2022 potensi zakat mencapai Rp.346,2 triliun. 

Pengukuran Indeks Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ) tahun 2022 ini 

meliputi 514 kabupaten dan kota di 34 provinsi. Provinsi DKI Jakarta 

menempati posisi pertama dengan nilai potensi zakat tertinggi, yaitu 

sebesar Rp. 64,5 triliun.5 

DKI Jakarta adalah salah satu provinsi dengan potensi zakat 

yang sangat besar. Pada tahun 2020 DKI Jakarta memiliki potensi 

zakat sebesar Rp. 164,5 miliar, tetapi BAZNAS Provinsi DKI Jakarta 

baru menyerap pengumpulan zakat sebesar 5% atau sekitar Rp. 8,2 

miliar. 

Pada tahun 2021 BAZNAS DKI Jakarta memiliki potensi zakat 

sebesar Rp. 302,9 miliar.6 Sedangkan pada tahun 2022 berpotensi 

sebesar Rp. 518 miliar.7 Potensi zakat selalu bertambah, tetapi 

pengumpulan zakat tiap tahunnya belum mencapai potensi zakat yang 

ada. 

                                                           
4 Outlook zakat Indonesia 2022 (Pusat Kajian Strategis BAZNAS) 

https://drive.google.com/file/d/1Ej2VLcq7WMkTMafBQ52bWJsdWbdhkX8U/vie

w Diakses tanggal 13 Februari 2024, Pukul 20.27 WIB. 
5 Outlook zakat Indonesia 2023 (Pusat Kajian Strategis BAZNAS) 

https://drive.google.com/file/d/1PyxTz9u5E4-tyXqJXrE-xAoJBHmD3lyf/view 

Diakses tanggal 13 Februari 2024, Pukul 20.39 WIB. 
6 Maulana, Muhamad Ammar Analisis efektivitas strategi BAZNAS BAZIS 

Provinsi DKI Jakarta untuk peningkatan penghimpunan dana zakat, Sarjana thesis, 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022. 

https://etheses.uinsgd.ac.id/58866/2/2_abstrak.pdf Diakses tanggal 14 Februari 

2024, Pukul 21.39 WIB. 
7 Outlook zakat Indonesia 2022 (Pusat Kajian Strategis BAZNAS) 

https://drive.google.com/file/d/1Ej2VLcq7WMkTMafBQ52bWJsdWbdhkX8U/vie

w Diakses tanggal 14 Februari 2024, Pukul 21.50 WIB. 

 

https://drive.google.com/file/d/1Ej2VLcq7WMkTMafBQ52bWJsdWbdhkX8U/view
https://drive.google.com/file/d/1Ej2VLcq7WMkTMafBQ52bWJsdWbdhkX8U/view
https://drive.google.com/file/d/1PyxTz9u5E4-tyXqJXrE-xAoJBHmD3lyf/view
https://etheses.uinsgd.ac.id/58866/2/2_abstrak.pdf
https://drive.google.com/file/d/1Ej2VLcq7WMkTMafBQ52bWJsdWbdhkX8U/view
https://drive.google.com/file/d/1Ej2VLcq7WMkTMafBQ52bWJsdWbdhkX8U/view
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BAZNAS Provinsi DKI Jakarta mencatat peningkatan 

pengumpulan zakat pada tahun 2022 sebesar Rp. 216 miliar yaitu naik 

15% dibandingkan dengan tahun 2021 sebesar Rp. 187 miliar. 

Secara lebih spesifik, pendapatan penghimpunan sebesar 

Rp216 miliar terdiri dari pengumpulan di beberapa lokasi antara lain 

Jakarta Timur sebesar Rp46,5 miliar, Jakarta Selatan sebesar Rp47,9 

miliar, Jakarta Barat sebesar Rp30 miliar, Jakarta Utara sebesar Rp17,6 

miliar dan Jakarta Pusat sebesar Rp20,2 miliar. Kepulauan Seribu Rp 

2,6 miliar dan Provinsi DKI Jakarta Rp 51,9 miliar. 

Selain penghimpunan, Baznas DKI Jakarta juga mencatatkan 

total penyaluran Rp 231 miliar pada 2022. Jumlah tersebut digunakan 

untuk penyaluran pada lima pilar yaitu Bidang Dakwah dan Advokasi 

Rp 124 miliar atau 53,62% dari penyaluran, Bidang Sosial dan 

Kemanusiaan Rp 80 miliar atau 34,77%, Bidang Pendidikan Rp 17 

miliar atau 7,66%, bidang keuangan Rp 8,4 miliar atau 3,65% dan 

kesehatan Rp 718 juta atau 0,31%. 8 

Perkembangan era digital semakin berubah diikuti dengan 

perilaku masyarakat dalam segala aspek kehidupan. Salah satu topik 

yang menarik adalah penggunaan internet dan platform penggalangan 

dana. Hal ini membuat konsep penghimpunan dana secara social 

berbasis digital, khususnya dengan memanfaatkan plaftrom digital 

sebagai salah satu strategi komunikasi yang digunakan untuk menarik 

perhatian sasaran sesuai dengan segmentasi program. Terkait dengan 

perkembangan digitalisasi tersebut diharapkan memberikan 

kemudahan terhadap masyarakat guna menumbuhkan kesadaran 

                                                           
8 BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta 

https://baznasbazisdki.id/assets/upload/Laporan_Audit_2022_Koran_Fix.pdf 

Diakses tanggal 04 Juni 2023, Pukul 22.05 WIB 

https://baznasbazisdki.id/assets/upload/Laporan_Audit_2022_Koran_Fix.pdf
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dalam pembayaran zakat. Dalam Undang-undang No 38 tahun 1999 

tentang Zakat, yaitu pada Bab III Pasal 6 tentang Organisasi 

Pengelolaan Zakat serta Bab IV tentang Pengumpulan Zakat, pasal 11 

ayat (1) dan ayat (2) dikemukakan secara eksplisit tentang harta yang 

termasuk dalam objek zakat. 

Berdasarkan undang-undang tersebut, menyiratkan tentang 

perlunya BAZ dan LAZ meningkatkan kinerja sehingga menjadi amil 

zakat yang professional, amanah, terpercaya dan memiliki program 

kerja yang jelas dan terencana, sehingga mampu mengelola dan 

menyalurkan zakat dengan baik dan terarah agar dapat meningkatkan 

kualitas hidup para mustahik. Dalam UU No 23 tahun 2011 disebutkan 

bahwa tujuan pengelolaan zakat adalah agar mampu meningkatkan 

efisiensi dan efektifitas dalam pengelolaan zakat serta mampu 

meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat guna menanggulangi kemiskinan.9 

Penetrasi pengguna internet dari hasil survei pada tahun 2021-

2022 yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII), menyatakan bahwa pengguna internet mencapai 

210.026.769 jiwa total populasi 272.682.600 jiwa penduduk Indonesia 

Tahun 2021. Dari data tersebut tercatat bahwa pengguna internet di 

Indonesia bagian barat yaitu sekitar 77,90%, di Indonesia bagian 

tengah yaitu sekitar 74,25%, sedangkan di Indonesia bagian Timur 

yaitu sekitar 68,65%. Tercatat juga bahwa penggunaan internet 

                                                           
9Bunga Larasati Pujianto, Analisis Program Layanan Zakat Digital 

terhadap Penerimaan Zakat dengan Pendekatan Data Envelopment Analysist (DEA) 

pada Badan Amil Zakat Nasional, Journal of Applied Islamic Economics and 

Finance, 2020 hlm. 16. https://jurnal.polban.ac.id/ojs-

3.1.2/jaief/article/view/2387/1828 Diakses tanggal 04 Juni 2023, Pukul 17.25 WIB. 

https://jurnal.polban.ac.id/ojs-3.1.2/jaief/article/view/2387/1828
https://jurnal.polban.ac.id/ojs-3.1.2/jaief/article/view/2387/1828
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berdasarkan umur di Indonesia terbanyak diantaranya usia 13-18 tahun 

yaitu mencapai 99,16%.10 

Dengan pesatnya pertumbuhan pengguna internet, lembaga 

zakat pun merespon dengan menerapkan teknologi digital pada sistem 

pengumpulan, pendistribusian zakat dan pengelolaan zakat. BAZNAS 

telah menerbitkan beberapa platform digital untuk mengumpulkan 

dana zakat, infaq dan shadaqah. Pertama, kebijakan internal berupa 

penggunaan website atau aplikasi. Misalnya BAZNAS menawarkan 

web pembayaran zakat di websitenya (baznas.go.id/zakatsekarang) 

dan aplikasi Muzakki Corner. Kedua, kebijakan eksternal adalah 

pedoman yang diberikan oleh mitra OPZ untuk memperoleh dana ZIS.  

Sistem zakat online yang diterapkan BAZNAS Padang telah 

membawa perubahan yang luar biasa dan memberikan kemudahan 

bagi muzakki. Pembayaran zakat melalui layanan digital dilakukan 

melalui tiga cara, pertama transfer via rekening, kedua melalui scan 

QR, dan ketiga melalui website BAZNAS Kota Padang. Efektivitas 

pelaksanaan zakat online dalam rekapitulasi yang dimiliki oleh Basnas 

Kota Padang tidak bisa dibedakan antara data Ketika online dan 

offline. Hal tersebut membuat pelaksanaan zakat online Baznas Kota 

Padang belum sepenuhnya dikatakan efektif.11 

Program layanan digital zakat atau digital fundraising di Badan 

Amil Zakat Nasional pusat dinyatakan cukup efektif hal ini dilihat dari 

beberapa hal, menurut teori tentang efektifitas oleh James L. Gibson, 

                                                           
10 Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII), “Laporan 

Survei Penetrasi & Profil Perilaku Pengguna Internet Indonesia Survei 2021-2022”. 

https://survei.apjii.or.id/ Diakses tanggal 04 Juni 2023, Pukul 17.39 WIB. 
11 Fauzi Yati, Putri Rahmani, Efektifitas Pelaksanaan Zakat Secara Online 

(Studi Badan Amil Zakat Nasional Kota Padang), Jurnal Penelitian dan Pengabdian, 

UIN Imam Bonjol, 2022. 

https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/turast/article/view/4778/3114 Diakses 

tanggal 04 Juni 2023, Pukul 18.50 WIB. 

https://survei.apjii.or.id/
https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/turast/article/view/4778/3114
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dkk, menyatakan efektif jika memenuhi empat hal yaitu, produktivitas, 

kemampuan adaptasi, kepuasan kerja dan pengembangan. Dari empat 

elemen tersebut terdapat beberapa kriteria yang belum terpenuhi oleh 

Badan Amil Zakat Nasional, yaitu produktivitas, walaupun jumlah 

pengumpulan dan proporsi zakat digital meningkat setiap tahunnya, 

dari tahun 2016-2019 akan tetapi BAZNAS belum mempunyai target 

tetap penghimpunan zakat digital, sehingga hal tersebut belum 

memenuhi kriteria produktivitas.12 

Pengaruh dari sistem digitalisasi zakat terhadap penerimaan 

dana zakat Baznas Kota Medan untuk via transfer sudah cukup efektif 

dan efisien karena telah digunakan sejak Baznas Kota Medan berdiri 

dengan penerimaan dana yang cukup besar, namun untuk layanan 

melalui website dan scan QR code masih kurang efektif dan efisien hal 

ini bisa kita lihat dari dana yang didapatkan sangat minim, yang 

disebabkan karena belum dibentuknya divisi khusus yang mengelola 

digitalisasi zakat, kemudian kurangnya sosialisasi serta promosi yang 

dilakukan oleh Baznas Kota Medan terhadap masyarakat yang 

menyebabkan pengetahuan masyarakat mengenai sistem zakat secara 

digital ini menjadi sangat minim, dan terakhir kurangnya keinginan 

dan kesadaran dari masyarak at dalam menunaikan kewajiban 

zakatnya.13 

                                                           
12 Aulia Rahmi, Efektifitas Program Layanan Digital BAZNAS Indonesia 

Terhadap Penghimpunan Zakat pada BAZNAS Periode 2016-2019, 2021, h. 95. 

https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/29716/18913046%20Aulia%2

0Rahmi.pdf?sequence=1&isAllowed=y Diakses tanggal 04 Juni 2023, Pukul 19.00 

WIB. 
13 Wandi Riyaldi Ahmad Telaumbana, Peran Digitalisasi Zakat dalam 

Meningkatkan Penerimaan Dana Zakat (Studi Kasus BAZNAS Kota Medan), 2021, 

h. 62. http://repository.uinsu.ac.id/11115/1/195477 Diakses tanggal 04 Juni 2023, 

Pukul 19.07 WIB. 

https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/29716/18913046%20Aulia%20Rahmi.pdf?sequence=1&isAllowed=y
https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/29716/18913046%20Aulia%20Rahmi.pdf?sequence=1&isAllowed=y
http://repository.uinsu.ac.id/11115/1/195477
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Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan pengumpulan zakat 

menggunakan layanan digital di BAZNAS DKI Jakarta. Pada tahun 

2023 BAZNAS DKI Jakarta mendapatkan 4 penghargaan BAZNAS 

Award tahun 2023, diantaranya yaitu BAZNAS Provinsi dengan 

pengelolaan SDM terbaik, BAZNAS Provinsi dengan program 

kemanusiaan terbaik, BAZNAS Provinsi dengan program pendidikan 

terbaik, dan BAZNAS Provinsi dengan jaringan terbaik.14 Guna 

mengetahui efektivitas penggunaan layanan digital dalam 

pengumpulan zakat di BAZNAS DKI Jakarta.  Maka dari itu, judul 

penelitian skripsi ini adalah “Efektivitas Layanan Pembayaran 

Digital dalam Meningkatkan Pengumpulan Zakat (Studi Kasus di 

BAZNAS DKI Jakarta)”.  

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah suatu permasalahan yang terkait dengan 

judul yang akan dibahas. Masalah yang tertuang pada sub bab latar 

belakang tersebut pada umumnya merupakan masalah umum yang 

kita temui dalam kehidupan nyata saat ini, berdasarkan latar 

belakang masalah tersebut ada beberapa masalah yang dapat di 

identifikasi, yaitu: 

a. Proses pengumpulan zakat di BAZNAS DKI Jakarta yang belum 

tersosialisasi kepada masyarakat. 

                                                           
14 BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta 

https://baznasbazisdki.id/artikel/82/alhamdulillah-baznas-bazis-provinsi-dki-

jakarta-mendapatkan-4-penghargaan-dari-baznas-award-tahun-2023 Diakses 

tanggal 07 Juni 2023, Pukul 22.25 WIB 

https://baznasbazisdki.id/artikel/82/alhamdulillah-baznas-bazis-provinsi-dki-jakarta-mendapatkan-4-penghargaan-dari-baznas-award-tahun-2023
https://baznasbazisdki.id/artikel/82/alhamdulillah-baznas-bazis-provinsi-dki-jakarta-mendapatkan-4-penghargaan-dari-baznas-award-tahun-2023
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b. Layanan digital yang belum tersosialiasi dengan baik kepada 

muzaki. 

c. Macam-macam layanan pembayaran digital dalam pengumpulan 

zakat di BAZNAS DKI Jakarta yang belum tersosialisasi dengan 

baik kepada muzaki. 

d. Tantangan efektivitas layanan pembayaran digital dalam 

meningkatkan Pengumpulan Zakat di BAZNAS DKI Jakarta. 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari jangkauan yang terlalu luas dan mempermudah 

analisis terhadap permasalahan, maka peneliti membatasi objek 

penelitian pada penelitian ini yaitu: 

a. Layanan pembayaran digital dalam pengumpulan zakat di 

BAZNAS DKI Jakarta. 

b. Efektivitas layanan pembayaran digital dalam meningkatkan 

pengumpulan zakat di BAZNAS DKI Jakarta. 

3. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana layanan pembayaran digital dalam pengumpulan 

zakat di BAZNAS DKI Jakarta? 

b. Bagaimana efektivitas layanan pembayaran digital dalam 

meningkatkan pengumpulan zakat di BAZNAS DKI Jakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menganalisis layanan pembayaran digital dalam 

pengumpulan zakat di BAZNAS DKI Jakarta. 

2. Untuk menganalisis efektivitas layanan pembayaran digital dalam 

meningkatkan pengumpulan zakat di BAZNAS DKI Jakarta. 



9 
 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Dapat memberikan manfaat dan maslahah khususnya bagi 

masyarakat Provinsi DKI Jakarta dalam mencari solusi dalam 

permasalahan ekonomi dan dapat dijadikan sebagai landasan 

informasi dalam mengambil keputusan atau kebijakan dalam 

permasalahan ekonomi di DKI Jakarta. 

2. Secara Praktis 

Dapat memberikan manfaat dalam pendalaman ilmu 

pengetahuan, yaitu sebagai landasan penelitian selanjutnya serta 

dapat dijadikan referensi pembelajaran. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Tesis Aulia Rahmi dengan judul “Efektifitas Program Layanan 

Digital BAZNAS Indonesia terhadap Penghimpunan Zakat pada 

BAZNAS Periode 2016-2019”. Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa program layanan digital zakat di BAZNAS Pusat 

dinyatakan cukup efektif diliat dari beberapa hal, menurut teori 

tentang efektivitas oleh James L. Gibson, dkk, menyatakan efektif 

jika memenuhi empat hal yaitu, produktivitas, kemampuan 

adaptasi, kepuasan kerja dan pengembangan. Dari empat elemen 

tersebut terdapat beberapa kriteria yang belum terpenuhi oleh 

BAZNAS yaitu produktivitas.15 

                                                           
15 Aulia Rahmi, Efektifitas Program Layanan Digital BAZNAS Indonesia 

Terhadap Penghimpunan Zakat pada BAZNAS Periode 2016-2019, 2021.  
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Persamaan tesis ini dengan penelitian yang akan penulis bahas 

adalah sama-sama membahas mengenai layanan digital pada 

pengumpulan zakat. 

Perbedaan tesis ini dengan penelitian yang akan penulis bahas 

yaitu tesis ini membahas efektivitas layanan digital BAZNAS 

Indonesia periode 2016-2019, sedangkan penulis membahas 

efektivitas layanan digital dalam pengumpulan zakat BAZNAS 

DKI Jakarta. 

2. Skripsi Wandi Riyaldi Ahmad Telaumbanua dengan judul “Peran 

Digitalisasi Zakat dalam Meningkatkan Penerima Dana Zakat 

(Studi Kasus BAZNAS Kota Medan). Berdasarkan hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa layanan digital pengumpulan 

zakat melalui website dan acan QR code masih kurang efektif dan 

efisien. Hal ini diliat dari dana yang didapatkan sangat minim, yang 

disebabkan karena belum dibentuknya divisi khusus yang 

mengelola digitalisasi zakat, kemudian kurangnya sosialisasi serta 

promosi yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Medan terhadap 

masyarakat.16 

Persamaan skripsi ini dengan penelitian yang akan penulis 

bahas adalah sama-sama membahas mengenai layanan digital pada 

pengumpulan zakat. 

Perbedaan skripsi ini dengan penelitian yang akan penulis 

bahas yaitu skripsi ini membahas peran digitalisasi zakat dalam 

meningkatkan penerimaan dana zakat, sedangkan penulis 

membahas efektivitas layanan digital dalam pengumpulan zakat. 

                                                           
16 Wandi Riyaldi Ahmad Telaumbana, Peran Digitalisasi Zakat dalam 

Meningkatkan Penerimaan Dana Zakat (Studi Kasus BAZNAS Kota Medan), 2021. 
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3. Skripsi Rejeki Kasiro Siregar dengan judul “Efektivitas 

Pemanfaatan Layanan Digitalisasi dalam Pembayaran Zakat Bagi 

Muzakki di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara”. 

Berdasarkan hasil penelitiannya ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan pembayaran digital sebagai media pengumpulan 

zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Provinsi Sumatera Utara 

masih kurang efektif, dilihat dari pertumbuhan penerimaan zakat 

secara transfer kurang dari 60% untuk dapat dikatakan efektif dan 

hanya mengalami peningkatan pada tahun 2018 sebanyak 26,25%. 

Hal ini disebabkan karena kurangnya antusiasme Muzakki untuk 

memperoleh informasi dan penggunaan teknologi yang terhambat 

oleh usia pada sebagian Muzakki yang lanjut usia, serta kesadaran 

masyarakat akan wajib zakat sebagai umat Islam.17 

Persamaan Skripsi ini dengan penelitian yang akan penulis 

bahas adalah sama-sama membahas mengenai efektivitas 

pemanfaatan layanan digital dalam pengumpulan zakat. 

Perbedaan skripsi ini dengan penelitian yang akan penulis 

bahas yaitu skripsi ini membahas efektivitas pemanfaatan layanan 

digital bagi muzakki dalam pembayaran zakat, sedangkan penulis 

akan melakukan penelitian yang membahas efektivitas layanan 

digital dalam pengumpulan zakat. 

4. Jurnal Holilur Rahman dengan judul “Inovasi Pengelolaan Zakat 

di Era Digital (Studi Akses Digital dalam Pengumpulan Zakat)”. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Kemungkinan zakat digital 

telah meningkat secara signifikan dari tahun ke tahun. Oleh karena 

                                                           
17 Rejeki Kasiro Siregar, Efektivitas Pemanfaatan Layanan Digitalisasi 

dalam Pembayaran Zakat Bagi Muzakki di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Sumatera Utara, Prodi Sarjana Perbankan Syariah, Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, 2021. 
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itu, BAZNAS mengembangkan strategi pengumpulan zakat secara 

digital sebagai alat pembayaran zakat. Pengumpulan zakat digital 

terus berkembang. sejak tahun 2016 sebesar 1%, namun pada tahun 

2019 mencapai 14%, pada tahun 2000 diharapkan meningkat 

menjadi 30%. Hal ini merupakan penggabungan Keputusan 

Menteri Agama Nomor 6 Tahun 2020 dan juga Fatwa MUI agar 

proses administrasi zakat tidak berjamaah. Nah, pengumpulan 

zakat digital menjadi solusi di masa pandemi dengan adanya zakat 

online dari BAZNAS dan juga lembaga Amil Zakat yang dapat 

memfasilitasi pembayaran zakat. Selain itu, zakat digital dapat 

mengurangi jumlahnya kemiskinan yang disebabkan oleh pandemi 

COVID-19.18 

Persamaan jurnal ini dengan penelitian yang akan penulis 

bahas adalah sama-sama membahas mengenai digitalisasi zakat. 

Perbedaan jurnal ini dengan penelitian yang akan penulis bahas 

yaitu jurnal ini membahas pengelolaan zakat di era digital, 

sedangkan penulis membahas efektifitas layanan digital dalam 

pengumpulan zakat. 

5. Jurnal Ade Nur Rohim dengan judul “Optimalisasi Penghimpunan 

Zakat Melalui Digital Fundraising”. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa Sosialisasi zakat melalui jalur penggalangan 

dana digital saat ini mutlak diperlukan. Sesuai dengan tuntutan 

kemajuan modern di era digital ini, masyarakat memiliki hak untuk 

dengan mudah mengakses dan memperoleh berbagai informasi, 

termasuk informasi tentang penyelenggaraan zakat. Dari sisi ini, 

OPZ harus berkembang menjadi lembaga yang handal, kredibel 

                                                           
18 Holilur Rahman, Inovasi Pengelolaan Zakat di Era Digital (Studi Akses 

Digital dalam Pengumpulan Zakat), ejournal.idia.ac.id, 2021, Vol. 6 No. 2, Hal. 53. 
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dan profesional. Profesionalisme OPZ saat ini dapat dilihat dari 

langkah lanjutannya, yaitu langkah memanfaatkan kanal 

penggalangan dana digital dalam setiap kegiatan sosial dan 

pengumpulan zakatnya.19 

Persamaan jurnal ini dengan penelitian yang akan penulis 

bahas adalah sama-sama membahas mengenai digitalisasi zakat. 

Perbedaan jurnal ini dengan penelitian yang akan penulis bahas 

yaitu jurnal ini membahas penghimpunan zakat melalui digital 

fundraising, sedangkan penulis akan membahas efektivitas layanan 

digital dalam pengumpulan zakat. 

6. Jurnal Wasilatur Rohmaniyah dengan judul “Optimalisasi Zakat 

Digital Melalui Penguatan Ekosistem Zakat di Indonesia”. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa Zakat digital merupakan solusi 

di masa pandemi, di mana masyarakat tidak perlu datang ke 

mustahik. Dengan menggunakan pembayaran digital masyarakat 

tetap melakukan kewajibannya membayar zakat dan menaati 

peraturan pemerintah untuk tetap di rumah. Dengan adanya zakat 

digital ini berhasil meningkatkan penghimpunan dana zakat secara 

signifikan. Maka untuk mengoptimalisasikannya para Amil harus 

memiliki kualifikasi yang dibutuhkan tidak hanya berkaitan 

dengan zakat tetapi juga tentang teknologi digital. Selain itu 

pemerintah juga berperan penting untuk memperkuat kolaborasi 

pengembangan ekosistem dan kinerja zakat nasional, seperti 

dilakukannya penandatanganan Memorandum of Understanding 

                                                           
19 Ade Nur Rohim, Optimalisasi Penghimpunan Zakat Melalui Digital 

Fundraising, Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Penerbit al-Balagh, Juni/2019, Vol. 4 

No. 1, Hal. 60. 
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(MOU) BAZNAS kemudian memastikan penguatan kualitas 

kelembagaan OPZ.20 

Persamaan jurnal ini dengan penelitian yang akan penulis 

bahas adalah sama-sama membahas mengenai digitalisasi zakat. 

Perbedaan jurnal ini dengan penelitian yang akan penulis bahas 

yaitu jurnal ini membahas penguatan ekosistem zakat 

menggunakan layanan digital, sedangkan penulis akan membahas 

efektivitas layanan digital dalam pengumpulan zakat. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dan memahami penulisan proposal ini 

maka penulis menggunakan sistematika penulisan yang diharapkan 

dapat menjawab pokok-pokok masalah yang dirumuskan. Sistematika 

tesebut terdiri dari lima (5) bab yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan merupakan bab pertama dari proposal yang berisi 

tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustaka, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Landasan Teori merupakan bab kedua dari proposal yang 

membahas tentang teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan 

yang akan diteliti oleh penulis. Pada bab ini terdapat tiga sub bab, yang 

mana sub bab pertama berisi tentang pengertian dan hukum zakat, 

bentuk-bentuk zakat, manfaat zakat, ketentuan pengumpulan dana 

                                                           
20 Wasilatur Rohmaniyah, Optimalisasi Zakat Digital Melalui Penguatan 

Ekosistem Zakat di Indonesia, Journal of Indonesian Islamis Ekonomic Law, Al-

Huquq, 2021, Vol. 2 No. 2, Hal. 233 
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zakat, dan ketentuan pengelolaan dana zakat. Sub bab kedua berisi 

tentang teori efektivitas. Sub bab ketiga berisi tentang layanan digital. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian membahas mengenai teknik atau cara yang 

dilakukan penulis dalam melakukan penelitian. Pada bab ini penulis 

memaparkan tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, objek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik pengolahan data.  

BAB IV HASIL ANALISA EFEKTIVITAS LAYANAN 

PEMBAYARAN DIGITAL DALAM MENINGKATKAN 

MENGUMPULAN ZAKAT 

Bab ini memuat uraian tentang data dan temuan yang diperoleh 

dengan menggunakan metode yang diuraikan dalam metode 

pengumpulan data. Pada bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian 

dari inti permasalahan yaitu analisis layanan digital dalam 

pengumpulan zakat di BAZNAS DKI Jakarta dan analisis efektifitas 

layanan digital dalam pengumpulan zakat di BAZNAS DKI Jakarta. 

BAB V PENUTUP 

Penutup merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan dan 

saran-saran yang menyangkut jawaban dari perumusan masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai 

layanan pembayaran digital di BAZNAS DKI Jakarta, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. BAZNAS DKI Jakarta telah mengimplementasikan layanan 

pembayaran digital sejak akhir 2019 sebagai respons terhadap 

kebutuhan dunia filantropi yang semakin cepat dan instan. 

Layanan ini mencakup platform crowdfunding, e-commerce, 

marketplace, serta berbagai metode pembayaran digital seperti 

transfer bank, virtual account, QRIS, e-wallet (Gopay, OVO, 

ShopeePay, LinkAja, Jenius), dan payment gateway (DOKU). 

Muzaki dapat dengan mudah mengakses dan melakukan 

pembayaran zakat melalui berbagai platform digital yang 

disediakan, dengan semua biaya admin ditanggung oleh 

BAZNAS. Data dan privasi muzaki dijamin keamanannya, dan 

BAZNAS DKI Jakarta terus berupaya meningkatkan layanan 

melalui monitoring dan strategi pengembangan yang 

berkelanjutan. 

2. Layanan pembayaran digital dalam pengumpulan zakat di 

BAZNAS DKI Jakarta dapat dikatakan efektif. Efektivitas 

layanan pembayaran digital dalam pengumpulan zakat di 

BAZNAS DKI Jakarta terlihat dari peningkatan signifikan jumlah 

zakat yang terkumpul setiap tahunnya. Sejak penerapannya, 

terdapat tren peningkatan yang terus berlanjut, dengan penerimaan 

zakat meningkat dari 75,9 miliar rupiah pada 2019 menjadi 247,9 
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miliar rupiah pada 2023. Indikator keberhasilan meliputi 

banyaknya transaksi, kepercayaan publik, luasnya saluran 

pembayaran, dan tingkat konversi. Layanan ini juga meningkatkan 

efisiensi kerja dengan transaksi yang dapat dilakukan kapan saja, 

bukti pembayaran yang otomatis tercetak, dan efisiensi dalam 

pemasaran. Secara keseluruhan, implementasi layanan 

pembayaran digital telah meningkatkan produktivitas, efisiensi, 

dan transparansi pengelolaan zakat di BAZNAS DKI Jakarta. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini 

saran-saran yang akan disampaikan: 

1. Bagi BAZNAS DKI Jakarta disarankan untuk meningkatkan 

kinerja pengumpulan zakat melalui layanan pembayaran 

digital, guna mencapai target pengumpulan zakat setiap 

tahunnya. 

2. Bagi pembaca (akademisi / non akademisi) disarankan untuk 

memahami peran teknologi digital dalam efisiensi 

pengumpulan dana amal, berikan dan gunakan feedback dalam 

menggunakan layanan pembayaran digital untuk perbaikan, 

dan pertimbangkan adopsi layanan pembayaran digital untuk 

meningkatkan pengumpulan dana amal pada organisasi atau 

lembaga lain. 
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